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ABSTRAK 

 

Via Annisa Rahima :  Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta 

Didik Kelas VIII SMP Negeri 11 Padang 

 

Kemampuan pemecahan masalah matematis menjadi salah satu kemampuan 

yang harus dimiliki peserta didik. Namun kenyataannya, kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 11 Padang masih rendah. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik adalah dengan menerapkan Model Problem Based Learning (PBL). 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perkembangan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 11 Padang 

selama pembelajaran dengan model PBL dan untuk mengetahui apakah 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang pembelajarannya 

dengan model PBL lebih baik daripada pemecahan masalah matematis peserta didik 

yang pembelajarannya dengan model pembelajaran konvensional di kelas VIII 

SMP Negeri 11 Padang.  

Jenis penelitian ini adalah quasi experiment dan penelitian deskriptif dengan 

rancangan penelitian nonequivalent posttest-only control group design. Populasi 

dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP Negeri 11 Padang Tahun 

Pelajaran 2025/2026. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple random 

sampling dan terpilih kelas VIII.A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII.D 

sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian adalah kuis dan tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

statistika deskriptif dan uji-𝑡’. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik yang pembelajarannya dengan model PBL mengalami 

peningkatan. Hal ini ditemukan untuk semua indikator yang diteliti, yang 

menunjukkan perkembangan yang konsisten dan stabil sejak awal hingga akhir. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang pembelajarannya 

menggunakan model PBL lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik yang pembelajarannya dengan model pembelajaran 

konvensional. Dapat disimpulkan bahwa model PBL berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.  

 

Kata Kunci:   Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Model Pembelajaran 

 Konvensional, Model Problem Based Learning.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang memiliki peranan 

penting dalam pendidikan. Pelajaran matematika diberikan kepada semua 

jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi (Baeti, 

2023). National Council of Teachers of Mathematics menjelaskan bahwa salah 

satu kemampuan dasar matematika yang harus dimiliki oleh peserta didik 

adalah kemampuan pemecahan masalah matematis (NCTM, 2000). Hal ini 

juga tertera dalam Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen 

Pendidikan (BSKAP) Kemendikbud-ristek Nomor 32 Tahun 2024 yang 

menyatakan bahwa salah satu tujuan pelajaran matematika yaitu agar peserta 

didik dapat memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematis, menyelesaikan model atau menafsirkan 

solusi yang diperoleh (Kemendikbud-ristek, 2024). 

Kemampuan pemecahan masalah matematis sangat penting dimiliki oleh 

peserta didik. Hal ini dikarenakan kemampuan pemecahan masalah matematis 

dapat membantu seseorang untuk menyelesaikan permasalahan dalam 

pelajaran matematika, pelajaran lain, maupun permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari. Menurut Branca secara umum terdapat beberapa alasan pentingnya 

kemampuan pemecahan masalah yaitu: (a) pemecahan masalah merupakan 

tujuan umum pengajaran matematika, (b) pemecahan masalah yang meliputi 

metode, prosedur dan strategi merupakan proses inti dan utama dalam 
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kurikulum matematika, dan (c) pemecahan masalah merupakan kemampuan 

dasar dalam belajar matematika (Utoyo, 2019). 

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematis di Indonesia 

ternyata masih belum sejalan dengan kenyataan yang ada. Pada kenyataannya 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik di Indonesia masih 

rendah. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Akbar dkk. 

(2018) yang menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah kelas XI 

SMA Putra Juang Jawa Barat pada materi peluang termasuk dalam kategori 

rendah. Hal ini dapat dilihat dari ketercapaian pada setiap indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematis pada indikator memahami 

masalah 48,75%, merencanakan penyelesaian 40%, menyelesaikan masalah 

7,5%, dan melakukan pengecekan 0%. Peserta didik tidak terbiasa dalam 

menuliskan informasi yang terdapat pada soal, peserta didik tidak mengetahui 

rencana strategi penyelesaian masalah dengan benar, peserta didik kurang teliti 

dalam proses perhitungan yang dilakukan, dan peserta didik tidak memeriksa 

kembali jawabannya karena peserta didik beranggapan jika jawabannya sudah 

benar. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Wulandari dkk. (2024) juga 

menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

kelas XI TPM 1 SMK Negeri 5 Padang masih tergolong rendah. Hal ini dapat 

dilihat dari ketercapaian pada setiap indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis yang menunjukkan bahwa sebanyak 67% melakukan indikator 

memahami masalah, sebanyak 80% melakukan indikator menyusun rencana, 
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sebanyak 52% melakukan indikator menyusun rencana, dan sebanyak 35% 

melakukan indikator memeriksa kembali. Pada penelitian ini indikator yang 

paling rendah adalah memeriksa kembali, peserta didik tidak memeriksa 

kembali jawabannya setelah mengerjakan soal tes karena peserta didik 

beranggapan jika jawabannya sudah benar. 

Berdasarkan observasi yang dilaksanakan di SMP Negeri 11 Padang 

yang bertepatan dengan jadwal Praktik Lapangan Kependidikan (PLK) periode 

Juli-Desember 2024, diperoleh gambaran terkait pembelajaran yang 

dilaksanakan di dalam kelas. Selama observasi terlihat bahwa proses 

pembelajaran lebih berpusat kepada pendidik (teacher centered). Proses 

pembelajaran dimulai dengan pendidik menyajikan materi, dilanjutkan dengan 

memberikan contoh soal, kemudian memberikan beberapa soal latihan untuk 

dikerjakan oleh peserta didik saat proses pembelajaran berlangsung, peserta 

didik juga kurang terlibat aktif selama pembelajaran berlangsung, hanya sedikit 

yang mau menyampaikan pendapatnya saat diajak berdiskusi. Selain itu, 

peserta didik jarang diberikan soal-soal non rutin sehingga peserta didik merasa 

kesulitan saat menyelesaikan soal-soal yang melibatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik terlihat dari 

hasil tes awal yang memuat indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Tes awal dilakukan pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 11 

Padang. Tes ini dilaksanakan pada Penilaian Harian materi aritmatika sosial 

pada tanggal 4-7 Februari 2025. Tes tersebut terdiri dari empat soal, dimana 
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setiap soal memuat seluruh indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Skor maksimal yang diperoleh peserta didik juga semua indikator 

dijawab dengan benar adalah 8. Berikut soal dan salah satu contoh jawaban 

dari peserta didik. 

Soal Nomor 1. 

Fadil adalah seorang penjual mobil bekas. Ia akan membeli sebuah mobil sedan 

dengan harga 𝑅𝑝80.000.000,-. Setelah direparasi, Fadil menjual mobil 

tersebut dengan harga 𝑅𝑝120.000.000,-. Hitunglah persentase keuntungan 

yang Fadil peroleh, jika ia menghabiskan uang sebanyak 𝑅𝑝20.000.000,- 

untuk melakukan reparasi mobil tersebut! Selesaikan dengan menjawab 

pertanyaan di bawah ini! 

a. Berdasarkan masalah di atas, tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan! 

b. Tuliskan langkah yang akan dilakukan untuk menyelesaikan masalah! 

c. Selesaikan masalah sesuai dengan langkah yang telah direncanakan 

sebelumnya! 

d. Periksa kembali jawaban yang ananda! Beri tanda centang pada setiap 

langkah yang telah diperiksa! Tuliskan kesimpulan dari jawaban yang 

peroleh! 

 
Gambar 1. Contoh Jawaban Peserta Didik Pada Soal Nomor 1 
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Pada Gambar 1 terlihat bahwa peserta didik sudah mampu menuliskan 

informasi yang diketahui dan ditanya pada soal, tetapi terdapat sedikit 

kesalahan yaitu pada informasi uang yang dihabiskan untuk melakukan 

reparasi sebesar Rp20.000.000, tetapi peserta didik menuliskan bahwa uang 

Rp20.000.000 itu merupakan keuntungan. Hal ini menunjukkan bahwa peserta 

didik belum mampu mengidentifikasi masalah yang diberikan dengan tepat, 

sehingga peserta didik diberikan skor 1 untuk poin a. Pada indikator kedua, 

peserta didik sudah tepat dalam membuat langkah atau rencana untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan. Oleh karena itu, peserta didik 

memperoleh skor 2 untuk poin b pada soal nomor 1. Selanjutnya pada indikator 

ketiga, peserta didik sudah bisa menyelesaikan masalah yang diberikan, tetapi 

dalam menentukan persentase untung peserta didik tidak menambahkan harga 

beli mobil dengan uang yang dihabiskan untuk melakukan reparasi, sehingga 

hasil yang diperoleh menjadi salah. Dimana seharusnya, persentase untung 

yang diperoleh Fadil adalah 20%. Oleh karena itu, peserta didik memperoleh 

skor 1 pada indikator ketiga. Selanjutnya, pada indikator keempat peserta didik 

sudah mampu menuliskan kesimpulan, tetapi peserta didik tidak mengecek 

kembali jawaban yang diperolehnya, sehingga kesimpulan yang 

dituliskan menjadi salah. Peserta didik diberikan skor 1 untuk jawaban poin d. 

Total skor yang diperoleh untuk jawaban seperti pada Gambar 1 adalah 5 

Soal Nomor 2 

Seorang kontraktor bangunan membeli 45 karung semen, harga semen perkilo 

adalah 𝑅𝑝5.000,-. Berat semen untuk setiap karungnya 40𝑘𝑔 dengan tara 2%. 
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Kontraktor ini mendapatkan diskon sebesar 10% karena melakukan pembelian 

secara tunai. Berapakah uang yang harus ia bayarkan? Selesaikan dengan 

menjawab pertanyaan di bawah ini! 

a. Berdasarkan masalah di atas, tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan! 

b. Tuliskan langkah yang akan dilakukan untuk menyelesaikan masalah! 

c. Selesaikan masalah sesuai dengan langkah yang telah direncanakan 

sebelumnya! 

d. Periksa kembali jawaban yang ananda! Beri tanda centang pada setiap 

langkah yang telah diperiksa! Tuliskan kesimpulan dari jawaban yang 

peroleh! 

 
Gambar 2. Contoh Jawaban Peserta Didik Pada Soal Nomor 2 

Pada Gambar 2 terlihat bahwa peserta didik belum mampu menuliskan 

informasi yang diketahui dan ditanya dari soal dengan lengkap. Peserta didik 

hanya menuliskan informasi berapa banyak semen yang dibeli dan harga 

perkilonya, tetapi peserta didik tidak menuliskan informasi bruto dan tara 

semen tersebut, serta persentase diskon yang didapat. Hal ini menunjukkan 

bahwa peserta didik belum mampu mengidentifikasi masalah yang diberikan. 
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Oleh karena itu, peserta didik diberikan skor 1 pada poin a untuk soal nomor 

2. Selanjutnya indikator kedua, peserta didik sudah mampu membuat rencana 

penyelesaian masalah dengan tepat, sehingga peserta didik diberikan skor 2 

pada indikator kedua. Pada indikator ketiga, peserta didik sudah mampu 

menuliskan penyelesaian dari masalah yang diberikan, tetapi terdapat 

kesalahan dalam perhitungan yang dilakukan peserta didik, yang mana 

seharusnya 1764 × 𝑅𝑝5.000 = 𝑅𝑝8.820.000, tetapi peserta didik menuliskan 

𝑅𝑝8.770.000. Sehingga hasil yang diperoleh menjadi salah dan peserta didik 

diberikan skor 1 untuk jawaban poin c pada soal nomor 2. Selanjutnya pada 

indikator keempat, peserta didik tidak memeriksa kembali jawaban yang 

diperoleh dan tidak menuliskan kesimpulan jawabannya. Oleh karena itu, 

peserta didik diberikan skor 0 pada indikator keempat. Total skor yang 

diperoleh peserta didik pada Gambar 2 adalah 4. 

Soal Nomor 3. 

Ayah memiliki tabungan di koperasi. Tabungan awal ayah adalah 

𝑅𝑝24.000.000,-. Jika koperasi memberikan jasa berupa bunga simpanan 

sebesar 10% pertahun, maka berapakah jumlah tabungan yang dimiliki ayah 

setelah menabung selama 8 bulan? Selesaikan dengan menjawab pertanyaan di 

bawah ini! 

a. Berdasarkan masalah di atas, tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan! 

b. Tuliskan langkah yang akan dilakukan untuk menyelesaikan masalah! 

c. Selesaikan masalah sesuai dengan langkah yang telah direncanakan 

sebelumnya! 

d. Periksa kembali jawaban yang ananda! Beri tanda centang pada setiap 

langkah yang telah diperiksa! Tuliskan kesimpulan dari jawaban yang 

peroleh! 
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Gambar 3. Contoh Jawaban Peserta Didik Pada Soal Nomor 3 

Pada Gambar 3 terlihat bahwa peserta didik sudah mampu menuliskan 

informasi yang diketahui pada soal dengan tepat. Namun, peserta didik belum 

mampu menuliskan informasi yang ditanya pada soal dengan tepat, peserta 

didik hanya menuliskan berapa jumlah tabungan ayah, tetapi tidak menuliskan 

berapa lama ayah menabung. Skor yang diperoleh peserta didik pada poin a 

adalah 1. Selanjutnya, peserta didik sudah mampu membuat rencana 

penyelesaian dari masalah yang diberikan, tetapi masih belum lengkap. 

Sehingga, peserta didik diberikan skor 1 untuk indikator kedua. Pada indikator 

ketiga, peserta didik sudah mampu menyelesaikan masalah yang diberikan, 

tetapi peserta didik tidak menjumlahkan bunga yang diperoleh dengan 

Tabungan awal ayah, sehingga hasil yang diperoleh kurang tepat. Seharusnya, 

peserta didik menambahkan Tabungan awal ayah dengan bunga yang diperoleh 

setelah ayah menabung selama 8 bulan, yaitu 𝑅𝑝24.000.000 +

𝑅𝑝1.600.000 = 25.600.000. Oleh karena itu, peserta didik diberikan skor 1 

pada indikator ketiga. Pada indikator keempat, peserta didik tidak memeriksa 
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kembali jawaban yang diperoleh apakah sudah sesuai dengan apa yang 

ditanyakan atau belum dan peserta didik juga tidak menuliskan kesimpulan. 

Sehingga, peserta didik diberikan skor 0 pada indikator keempat. Total skor 

yang diperoleh peserta didik dengan jawaban seperti Gambar 3 adalah 4. 

Soal Nomor 4. 

Pak Yanto meminjam uang di sebuah bank sebesar 𝑅𝑝3.000.000,- yang akan 

dicicil tiap bulan selama 5 bulan. Jika bunga pinjaman bank itu adalah 18% 

pertahun, maka berapakah besar angsuran pak Yanto tiap bulannya? Selesaikan 

dengan menjawab pertanyaan di bawah ini! 

a. Berdasarkan masalah di atas, tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan! 

b. Tuliskan langkah yang akan dilakukan untuk menyelesaikan masalah! 

c. Selesaikan masalah sesuai dengan langkah yang telah direncanakan 

sebelumnya! 

d. Periksa kembali jawaban yang ananda! Beri tanda centang pada setiap 

langkah yang telah diperiksa! Tuliskan kesimpulan dari jawaban yang 

peroleh! 

 
Gambar 4. Contoh Jawaban Peserta Didik Pada Soal Nomor 4 

Pada Gambar 4 terlihat bahwa peserta didik sudah mampu menuliskan 

informasi yang diketahui dan ditanya pada soal dengan tepat. Peserta didik juga 

sudah tepat dalam memilih strategi untuk menyelesaikan permasalahan dengan 

tepat. Oleh karena itu, peserta didik diberikan skor 2 untuk indikator 1 dan 



10 

 

 

 

indikator 2. Selanjutnya pada indikator 3, peserta didik juga sudah mampu 

menyelesaikan masalah yang diberikan, tetapi terdapat kesalahan perhitungan 

dalam menyelesaikan masalah sehingga jawaban akhir yang diperoleh menjadi 

salah. Dimana, seharusnya peserta didik juga membagi 𝑅𝑝3.000.000 dengan 

5, lalu menjumlahkan hasil pembagian dari 𝑅𝑝3.000.000 ∶ 5 dan 𝑅𝑝225.000 ∶

5. Selain itu, peserta didik juga dapat menjumlahkan terlebih dahulu 

𝑅𝑝3.000.000 + 225.000, kemudian hasil yang diperoleh dibagi dengan 5. 

Peserta didik diberikan skor 1 untuk jawaban indikator 3 pada soal nomor 4. 

Pada indikator 4, peserta didik tidak memeriksa kembali jawaban yang 

diperoleh dan tidak menuliskan kesimpulan. Sehingga, peserta didik diberikan 

skor 0 pada indikator 4. Total skor yang diperoleh peserta didik seperti Gambar 

4 adalah 5. 

Penilaian untuk semua soal yang diberikan dilakukan dengan 

memperhatikan indikator-indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Peserta didik dapat dikatakan memiliki kemampuan pemecahan 

masalah yang baik apabila peserta didik mampu menyelesaikan permasalahan 

secara tepat sesuai dengan indikator-indikator pemecahan masalah matematis.  

Berdasarkan hasil tes awal kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik kelas VII SMP Negeri 11 Padang diperoleh hasil skor peserta 

didik sesuai indikator pemecahan masalah matematis untuk keempat soal yang 

dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Persentase Skor Tes Awal Pemecahan Masalah Matematis 

Peserta Didik 

Indikator Skor 

Kelas 

Total 

(876) 
Persentase 

VII 

A 

(34) 

VII 

B 

(32) 

VII 

C 

(28) 

VII 

D 

(32) 

VII 

E 

(31) 

VII 

F 

(28) 

VII 

G 

(34) 

Memahami 

Masalah 

0 34 41 30 35 34 26 23 223 25% 

1 52 49 30 32 42 43 54 302 34% 

2 50 38 52 61 48 43 59 351 40% 

Merencanakan 

Penyelesaian 

Masalah 

0 89 98 75 100 83 79 86 610 70% 

1 37 27 31 25 38 33 44 235 27% 

2 10 3 6 3 3 0 6 31 4% 

Menyelesaikan 

Masalah 

0 43 61 52 52 54 49 41 352 40% 

1 47 45 46 44 53 36 63 334 38% 

2 46 22 14 32 17 27 32 190 22% 

Memeriksa 

Kembali 

0 75 88 67 65 63 62 68 488 56% 

1 25 21 32 34 42 28 39 221 25% 

2 36 19 13 29 19 22 29 167 19% 

Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa kurang dari 50% peserta 

didik yang memperoleh skor maksimal di setiap indikator pada Penilaian 

Harian yang memuat soal kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

dikarenakan banyak peserta didik yang mengalami kesulitan ketika 

mengerjakan soal-soal non rutin. Peserta didik kesulitan dalam menjawab soal 

yang diberikan karena peserta didik tidak dapat menuliskan informasi yang 

terdapat pada soal dengan tepat, sehingga peserta didik tidak dapat merancang 

strategi atau rencana untuk menyelesaikan soal tersebut. Hal ini menyebabkan 

peserta didik tidak dapat menyelesaikan soal yang diberikan, sehingga peserta 

didik tidak dapat menyelesaikan indikator memeriksa kembali jawaban yang 

diperoleh dan menuliskan kesimpulan dengan tepat. Apabila diamati hasil 
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Penilaian Harian tersebut secara keseluruhan, terdapat 22 peserta didik yang 

tuntas dari 219 peserta didik yang mengikuti tes. Peserta didik dikatakan tuntas 

jika skor yang diperoleh lebih dari 78% dari skor keseluruhan. Berdasarkan hal 

tersebut, persentase ketuntasan untuk ketujuh kelas tersebut adalah sebesar 

10,05%. Hal ini menunjukkan bahwa lebih dari setengah jumlah keseluruhan 

peserta didik yang mengikuti Penilaian Harian ini belum mampu mengerjakan 

soal pemecahan masalah matematis dengan baik. 

Apabila kemampuan pemecahan masalah peserta didik ini dibiarkan 

rendah, maka peserta didik akan kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan mengakibatkan 

tidak tercapainya tujuan pembelajaran. Rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah matematis akan berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran 

matematika (Rahma & Sutami, 2023). Firdaus (2019) menyatakan bahwa 

pemecahan masalah bukan sekadar keterampilan untuk diajarkan dan 

digunakan dalam matematika tetapi juga merupakan keterampilan yang akan 

dibawa pada masalah-masalah keseharian peserta didik atau situasi-situasi 

pembuatan keputusan sehingga lemahnya kemampuan pemecahan masalah 

tidak boleh dibiarkan. 

Mengingat pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematis 

dalam pembelajaran matematika, maka diperlukan upaya untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Untuk itu, pendidik perlu 

menerapkan model pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif 

sehingga proses pembelajaran tidak berpusat pada pendidik (teacher centered). 
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Salah satu alternatif model pembelajaran yang tepat digunakan adalah model 

Problem Based Learning (PBL). 

Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran 

berbasis inkuiri yang berpusat pada peserta didik dimana dalam penerapannya, 

pembelajaran didorong oleh masalah yang membutuhkan solusi sehingga 

peserta didik membangun pengetahuan dan keterampilannya melalui rangkaian 

aktivitas pemecahan masalah (Zainal, 2022). Masalah yang diberikan akan 

mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan kreatif dalam memecahkan 

masalah yang diberikan.  

Model PBL menuntut peserta didik untuk aktif dalam proses 

pembelajaran karena peserta didik dituntut untuk mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya di depan kelas. Saat mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, 

peserta didik ada yang berperan sebagai penyaji dan ada yang berperan sebagai 

peserta diskusi. Peserta didik yang bertindak sebagai penyaji menjelaskan 

bagaimana langkah-langkah yang mereka ambil untuk memecahkan masalah, 

solusi apa yang mereka dapatkan untuk memecahkan masalah, serta bukti dan 

data yang mendukung pekerjaannya, sehingga peserta didik dapat 

mengevaluasi proses pemecahan masalah yang telah dilakukan dan dapat 

menyimpulkan strategi yang mana yang merupakan cara terbaik untuk 

memecahkan masalah. Setiap pemecahan masalah memiliki strategi 

pemecahan masalah yang berbeda. Selain itu, proses pembelajaran PBL dapat 

melatih peserta didik untuk berpikir kritis dan terbiasa memecahkan masalah.  
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Berdasarkan hal tersebut, penerapan model PBL diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Hal 

ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ramadoni & Admulya (2023) 

yang menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik dengan menerapkan model Problem Based Learning lebih baik dari pada 

peserta didik dengan model pembelajaran konvensional di kelas XI salah satu 

SMA Swasta di Padang. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa penerapan 

model Problem Based Learning berpengaruh terhadap pemecahan masalah 

matematika peserta didik. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Susino dkk. 

(2023) yang menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis 

dalam konteks barisan dan deret terbukti lebih meningkat di bawah kerangka 

pedagogi Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) dibandingkan dengan 

pendekatan berbasis ceramah yang lebih tradisional. 

Berdasarkan uraian di atas, maka akan dilakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 11 

Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan beberapa hal yang telah diuraikan pada latar belakang, maka 

diperoleh identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik masih rendah. 

2. Peserta didik kurang terlibat aktif dalam pembelajaran matematika. 
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3. Peserta didik kesulitan dalam menyelesaikan masalah non rutin yang 

melibatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, maka penelitian ini 

dibatasi pada rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik kelas VIII SMP Negeri 11 Padang yang akan diatasi dengan penerapan 

model PBL. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang dipaparkan di atas, 

rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perkembangan kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik yang pembelajarannya dengan model PBL di kelas VIII SMP 

Negeri 11 Padang?  

2. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang 

pembelajarannya dengan model PBL lebih baik daripada kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik yang pembelajarannya 

dengan model pembelajaran konvensional di kelas VIII SMP Negeri 11 

Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mendeskripsikan perkembangan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik yang pembelajarannya dengan model PBL di kelas 

VIII SMP Negeri 11 Padang.  

2. Untuk mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik yang pembelajarannya dengan model PBL lebih baik 

daripada kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang 

pembelajarannya dengan model pembelajaran konvensional di kelas VIII 

SMP Negeri 11 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan melalui penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, sebagai tambahan pengetahuan, wawasan dan pengalaman 

mengajar terutama dalam penggunaan model PBL.  

2. Bagi pendidik, sebagai bahan masukan dan pertimbangan alternatif dalam 

melaksanakan proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. 

3. Bagi peserta didik, diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman 

baru dalam pembelajaran dengan model PBL untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 

4. Bagi sekolah, sebagai masukan atau informasi dalam usaha meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

5. Bagi peneliti lainnya, sebagai ide, referensi, dan masukan dalam 

melakukan penelitian.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang 

pembelajarannya dengan model Problem Based Learning (PBL) di kelas 

VIII SMP Negeri 11 Padang mengalami peningkatan pada setiap 

pelaksanaan kuis dari kuis I hingga kuis V. Hasil ini menunjukkan bahwa 

terdapat perkembangan positif pada setiap indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang diuji. Peningkatan tersebut terjadi 

karena model PBL melatih peserta didik untuk memahami permasalahan 

kontekstual, menganalisis informasi yang diberikan, serta menyusun 

langkah penyelesaian secara sistematis hingga menemukan solusi yang 

tepat. 

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang 

pembelajarannya dengan model PBL lebih baik dibandingkan dengan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang 

pembelajarannya dengan model pembelajaran konvensional di kelas VIII 

SMP Negeri 11 Padang. Dengan demikian, model PBL berpengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas 

VIII SMP Negeri 11 Padang Tahun Pelajaran 2025/2026. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan, 

maka disarankan: 

1. Pendidik dapat menggunakan kuis dalam pembelajaran sebagai alat untuk 

perkembangan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

2. Pendidik bidang studi matematika dapat menggunakan model PBL sebagai 

salah satu alternatif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis. 

3. Bagi peneliti berikutnya, yang ingin melakukan penelitian menggunakan 

model PBL agar dapat menelaah penerapan model PBL untuk 

meningkatkan kemampuan matematis lainnya.
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